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ABSTRAK

Pendahuluan: Luka adalah terputusnya kontinuitas jaringan karena cedera atau pembedahan.
Penyembuhan luka merupakan suatu proses pergantian jaringan yang rusak atau mati oleh
jaringan baru yang sehat melalui proses regenerasi diikuti dengan perbaikan ligamen, otot dan
tulang. Tanaman yodium merupakan tanaman yang memiliki khasiat antimikroba dan dapat
mempercepat penyembuhan luka secara maksimal. Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh
getah tanaman yodium (jatropha multifida) terhadap proses penyembuhan luka pada tikus putih
(rattus norvegicus). Metode yang di gunakan penelitian kuantitatif eksperimental laboratoris true
Eksperimental, Penelitian dengan Post test only control group design ini responden dibagi
menjadi dua kelompok secara random, satu kelompok sebagai kelompok perlakuan sedangkan
kelompok yang satunya adalah kelompok tidak perlakuan. Pada kelompok perlakuan diberikan
pemberian getah yodium dan kelompok yang tidak diberikan.Hasil penelitian hasil post test Pada
kelompok perlakuan (P1) membaik pada hari ke 4 menuju 5 dengan paling cepat proses
penyembuhan dalam waktu 3 hari dan paling lama 6 hari. Pada kelompok kontrol (K1) rata-rata
luka membaik pada hari ke 6 dengan proses penyembuhan paling cepat pada hari ke 5 dan paling
lama hari ke 8. Terdapat perbedaan pemberian getah tanaman yodium (Jatropha Multifida) dan
kelompok kontrol terhadap proses penyembuhan luka pada tikus putih (Mus Musculus) dan rata-
rata luka sembuh selisih 2 hari. Kesimpulan dari penelian ini yaitu ada pengaruh getah tanaman
yodium (jatropha multifida) terhadap proses penyembuhan luka pada tikus putih (rattus
norvegicus).

Kata kunci : proses penyembuhan luka, getah tanaman yodium (jatropha multifida)
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ABSTRACT

Introduction: Wound is a break in tissue continuity due to injury or surgery. Wound
healing is a process of replacing damaged or dead tissue with new healthy tissue through
a process of regeneration followed by repair of ligaments, muscles and bones. lodine
plants are plants that have antimicrobial properties and can accelerate wound healing to
the fullest. The purpose of this study was to see the effect of iodine plant sap (jatropha
multifida) on the wound healing process in white rats (Rattus norvegicus). The method
used was true experimental laboratory quantitative research. Research with a post test
only control group design, respondents were divided into two groups randomly, one group
as the treatment group while the other group was the non-treatment group. The treatment
group was given iodine sap and the group that was not given. The results of the post-test
results in the treatment group (P1) improved on days 4 to 5 with the fastest healing process
within 3 days and the longest 6 days. In the control group (K1) the average wound
improved on day 6 with the fastest healing process on day 5 and the longest on day 8.
There were differences in the administration of iodine plant sap (Jatropha Multifida) and
the control group on the process of wound healing in rats white (Mus Musculus) and the
average wound heals 2 days apart. The conclusion from this research is that there is an
effect of iodine plant sap (jatropha multifida) on the wound healing process in white rats
(Rattus norvegicus).
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PENDAHULUAN

Luka adalah terputusnya kontinuitas
jaringan karena cedera atau pembedahan. Luka
bisa diklasifi kasikan berdasarkan struktur
anatomis, sifat, proses penyembuhan, dan lama
penyembuhan (Kartika, 2015). Selain itu juga
luka didefinisikan sebagai rusaknya kesatuan /
komponen jaringan, dimana secara spesifik
terdapat substansi jaringan yang rusak atau
hilang (Maryunani, 2015). Luka adalah
masalah yang dianggap ringan dan sering
dialami setiap orang, padahal luka dapat
menyebabkan infeksi. (Atik, 2019).

Jumlah penduduk yang mengalami
luka atau cedera secara nasional di Indonesia
meningkat dari 7,5% (2012) menjadi 8,2%
(2013) yang umumnya disebabkan oleh jatuh
(40,9%) dan kecelakaan kendaraan bermotor
(40,6%). Tempat kejadian luka yaitu di jalan
raya, rumah, area pertanian, dan sekolah
dengan prosentase berturut-turut  sebesar
42,8%; 36,5%; 6,9%; dan 5,4%. Luka akibat
terjatuh sering dialami antara lain oleh usia
dibawah satu tahun (bayi), perempuan, usia
tidak sekolah, tidak bekerja dan penduduk di
pedesaan. Sedangkan luka akibat transportasi
kendaraan bermotor sering dialami antara lain
oleh laki-laki berusia 15-24 tahun, lulus SMA,
dan sudah bekerja. Jenis luka yang diderita
meliputi luka lecet/memar (70,9%), terkilir
(27,5%) dan luka robek (23,2%) (Kemenkes RI,
2013).

Luka akut merupakan cidera jaringan
yang dapat pulih kembali seperti keadaan
normal dengan bekas luka yang minimal
dalam rentang waktu 8-12 minggu. Pennyebab
luka akut adalah cidera mikanekal karena
factor ekternal, dimana terjadi kontrak antara
kulit dengan permukaan yang keras atau tajam,
luka tembak dan luka pasca operasi. Tetapi hal
ini tidak bisa dianggap remeh karena luka
tersebut dapat berbahaya bagi tubuh dan
bahkan bisa berujung pada kematian. Hal ini
bisa terjadi apabila benda yang mengakibatkan
luka tersebut terkontaminasi patogen atau
benda yang tidak steril dan dapat
menyebabkan infeksi, khususnya benda yang
berkarat. Hal tersebut akan semakin parah
apabila tidak ada penanggulangan lebih lanjut
terhadap luka. Dampak luka dari benda yang
berkarat adalah iritasi, infeksi, inflamasi,
demam dan dampak yang paling buruk adalah
tetanus (Ester monica, 2015) Penyembuhan
luka sangatlah penting untuk mengembalikan
integritasnya sesegera mungkin.

Fase inflamasi hanya berlansung
selama 5-10 menit dan setelah itu akan terjadi
vasodilatasi. Fase ini merupakan respon
vaskuler dan seluler yang terjadi akibat
perlukaan yang menyebabkan rusaknya
jaringan lunak. Dalam fase ini pendarahan
akan di hentikan dan area luka akan
dibersihkan dari benda asing, sel-sel mati dan
bakteri  untuk  mempersiapkan  proses
penyembuhan. Pada fase ini akan berperan
pletelet yang berfungsi hemostasis, dan lekosit
serta makrofag yang mengambil fungsi
fagositosis. Tercapainya fase inflamasi dapat
di tandai dengan adanya eritema, hangat pada
kulit, edema dan rasa sakit yang berlansung
sampai hari ke-3 atau hari ke-4. Penyembuhan
luka merupakan suatu proses pergantian
jaringan yang rusak atau mati oleh jaringan
baru yang sehat melalui proses regenerasi
diikuti dengan perbaikan ligamen, otot dan
tulang (Putu. 2018). Penyembuhan luka dapat
dipercepat  dengan  penggunaan  obat
tradisional. Beberapa obat tradisional seperti
tanaman yodium (Jatropha multifida L) yang
dapat mempercepat penyembuhan luka secara
maksimal. ada sebuah peningkatan dalam
penggunaan obat tradisional karena obat
tradisional bebas dari efek samping yang
serius (Hariana, A. 2014).

Tanaman yodium merupakan tanaman
yang memiliki khasiat antimikroba. Beberapa
masyarakat di pedesaan memanfaatkan
tanaman ini sebagai obat luka baru, ekstrak
dari tanaman ini juga dilaporkan mempunyai
aktivitas antimikroba terhadap barbagai
bakteri dan jamur patogen (Aiyelaagbe
etal.,2018). Getah yodium dapat digunakan
untuk membantu pengobatan luka karena
adanya kandungan zat-zat kimia antara lain
alkaloid, saponin, flavonoida, dan tannin.
Setiap bagian tanaman yodium (J. multifida)
memiliki kandungan yang berbedabeda
sehingga kandungan zat tersebutlah yang
membuat tanaman yodium (J. multifida)
mempunyai banyak manfaat (Aiyelaagbe et
al.,2008). Dan sebanyak 49% penduduk
Indonesia yang memanfaatkan pelayanan
kesehatan tradisional, menggunakan ramuan
dalam mengatasi gangguan penyakitnya.

Secara nasional, penduduk Jawa Timur
paling sering menggunakan ramuan obat
(65,2%) dan yang paling sedikit menggunakan
yaitu penduduk Bengkulu (23,5%) (Kemenkes
RI, 2013). Pada penelitian yang dilakukan
Adesola dan Adetunjin. (2007) meneliti sebatas



efektifitas tanaman yodium terhadap penderita
infeksi akibat dari bakteri. Komparasi
efektifitasnya dengan antibiotik yang sering
digunakan pada kasus ini, hasilnya didapat
bahwa tanaman ini lebih efektif dibandingkan
antibiotic yang biasa digunakan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya
Rokhana (2019), uji aktivitas antibakteri ektrak
metanol batang tanaman yodium (Jatropha
multifida Linn) menggunakan metode difusi
Kirby bauer mempunyai potensi sebagai
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus
aureus yang ditunjukkan dengan adanya zona
bening di sekitar disk cakram pada konsentrasi
40% (10mm) 60% (12 mm) , 80% (14mm),
100% (17 mm). Dalam penelitian lainya
pemberian getah tanaman yodium adalah
dengan cara meneteskannya pada luka dengan
menyamaratakan setiap dosisnya sebanyak 2
tetes (Qomariyah, 2014).

Tanaman yodium (Jatropha multifida
L.) dapat menyembuhkan berbagai macam
penyakit atau infeksi yang 5 disebabkan oleh
bakteri. Hal ini karena kandungan senyawa
aktif dalam (Jatropha multifida L.) yang
bersifat sebagai antimikroba. Berdasarkan
penelitian, tanaman yodium  (Jatropha
multifida L.) mengandung senyawa metabolit
sekunder (fitokimia) a-amirin, kampesterol, 7
a-diol, stigmaterol, p-sitosterol, dan HCN.
Batangnya mengandung alkaloid, flavonoid,
tannin, dan saponin. Selain itu tanaman yodium
(Jatropha multifida L.) juga mempunyai efek
farmakologis  diantaranya  sebagai  anti
inflamasi, penghambat pendarahan dan
penurun panas (Hariana, 2006).

Menurut penelitian Fitria (2016),
batang tanaman yodium (Jatropha multifida
Linn) paling efektif diekstraksi menggunakan
etil asetat yang menunjukkan kandungan
metabolit sekunder tinggi yang termasuk dalam
golongan alkaloid, flavonoid, fenol, dan
terpenoid.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui aktivitas getah dari tanaman
yodium (Jatropha Multifida L) terhadap luka
sayat pada Tikus Putih dan diharapkan dapat
memberikan informasi dan bukti ilmiah dalam
penggunaan getah yodium sebagai obat
tradisional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisa Univariat

Berdasarkan data yang dikumpulkan peroleh
distribusi frekuensi dari kelompok perlakuan
dan kelompok kontrol :
1.1 Lama hari kesembuhan luka pada
kelompok perlakuan

Tabel 4.1
Lama hari kesembuhan luka pada
kelompok perlakuan (n=8)

Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh rata-rata
luka pada tikus putih (Mus Musculus) yang
diberikan pada kelompok perlakuan (P1)

Kelompok Min Max Mean SD

Perlakuan 3 6 45 0,926

Kontrol 5 8 6,3 1,188

membaik pada hari ke 4 menuju 5 dengan paling
cepat proses penyembuhan dalam waktu 3 hari
dan paling lama 6 hari. Pada kelompok kontrol
(K1) rata-rata luka membaik pada hari ke 6
dengan proses penyembuhan paling cepat pada
hari ke 5 dan paling lama hari ke 8.

1.2 Panjang luka pada kelompok perlakuan
Tabel 4.2 Panjang luka pada kelompok
perlakuan (n=8)

Kelompok Min Max Mean SD

Perlakuan 1,4 1,8 1,614 1,246

Kontrol 1,5 1,9 1,738 1,598

Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh rata-rata
luka pada tikus putih (Mus Musculus) yang
diberikan pada kelompok perlakuan (P1)
membaik pada hari ke 4 menuju 5 dengan
panjang rata-rata 1,6cm dan pada kelompok
kontrol mengalami sembuh dengan rata-rata
panjang luka 1,7cm.

2. Analisa Bivariat

2.2.1 Analisis Pengaruh getah tanaman
yodium (Jatropha Multifida) terhada
proses penyembuhan luka pada tikus
putih (Mus Musculus)



Tabel 4.3
Pengaruh getah tanaman yodium
(Jatropha Multifida) terhada proses
penyembuhan luka pada tikus putih
(Mus Musculus) (n=16)

Variabel Mean p value
(Hari)
Perlakuan 4,5 0,003
Kontrol 6,3

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan
bahwa Uji independent t test menunjukan
terdapat perbedaan antara pemberian getah
tanaman yodium dan kelompok kontrol dengan
p value — 0,003 (p value < 0,05) maka Ho
ditolak dan H. diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh getah
tanaman yodium (Jatropha Multifida) terhada
proses penyembuhan luka pada tikus putih
(Mus Musculus) dan rata-rata luka sembuh
selisih 2 hari.

KESIMPULAN

1. Pada kelompok perlakuan (P1)
membaik pada hari ke 4 menuju 5
dengan paling cepat proses
penyembuhan dalam waktu 3 hari dan
paling lama 6 hari.

2. Pada kelompok kontrol (K1) rata-rata
luka membaik pada hari ke 6 dengan
proses penyembuhan paling cepat pada
hari ke 5 dan paling lama hari ke 8

3. Rata-rata luka pada tikus putih (Mus
Musculus) yang diberikan pada
kelompok perlakuan (P1) membaik
pada hari ke 4 menuju 5 dengan
panjang rata-rata 1,6 c¢cm dan pada
kelompok kontrol mengalami sembuh
dengan rata-rata panjang luka 1,7 cm

4, Terdapat perbedaan pemberian getah
tanaman yodium (Jatropha Multifida)
dan kelompok kontrol terhadap proses
penyembuhan luka pada tikus putih
(Mus Musculus) dan rata-rata luka
sembuh selisih 2 hari.

5. Terdapat pengaruh pemberian getah
tanaman yodium (Jatropha Multifida)
terhadap proses penyembuhan luka
pada tikus putih (Mus Musculus)

SARAN
1. Masyarakat
Diharapkan dapat menggunakan getah
tanaman yodium untuk merawat luka
yang kecil secara topikal dengan luka
dibersihkan terlebih dahulu.
2. Institusi Pendidikan Keperawatan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai referensi di bidang
keperawatan komplementer tentang
penatalaksanaan pada pasien yang
mengalami luka terbuka
3.Peneliti Selanjutnya
1. Meneliti lebih getah tanaman
yodium terhadap luka terbuka
dengan berbagai macam bias yang
tidak dapat terkontrol

2. Melakukan penelitian  dengan
getah tanaman yodium pada tahap
klinikal
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